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Abstrak 

Generasi Z mendominasi tenaga kerja di sektor food and beverage (F&B) Kota Pontianak yang dikenal memiliki tingkat Turnover Intention tinggi, 
khususnya pada coffee shop dan warung kopi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Toxic Leadership dan beban kerja terhadap 
Turnover Intention dengan stres kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive 
sampling terhadap 150 karyawan Generasi Z. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation 
Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Toxic Leadership dan beban 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Beban kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention, 
sedangkan Toxic Leadership tidak berpengaruh langsung. Stres kerja terbukti memediasi pengaruh Toxic Leadership dan beban kerja terhadap 
Turnover Intention. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan beban kerja dan penerapan kepemimpinan yang sehat untuk 
meningkatkan retensi karyawan Generasi Z. 
 
Kata Kunci: Turnover Intention; Toxic Leadership; Beban Kerja; Stres Kerja. 

 

Abstract 

Generation Z dominates the workforce in the food and beverage (F&B) sector in Pontianak City, which is known to have a high level of Turnover 
Intention, particularly in coffee shops and traditional cafés. This study aims to analyze the effect of Toxic Leadership and workload on Turnover 
Intention, with job stress as a mediating variable. A quantitative approach was employed using purposive sampling involving 150 Generation Z 
employees. Data were collected through questionnaires and analyzed using the Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 
method with SmartPLS 4.0 software. The results indicate that Toxic Leadership and workload have a positive and significant effect on job stress. 
Workload and job stress significantly affect Turnover Intention, while Toxic Leadership has no direct effect. Job stress is proven to significantly 
mediate the relationship between Toxic Leadership and workload on Turnover Intention. This study concludes that job stress plays a key role in 
explaining Turnover Intention among Generation Z employees. Therefore, effective workload management and the implementation of healthy 
leadership practices are essential to improving employee retention among Generation Z. 
 
Keyword: Turnover Intention; Toxic Leadership; Workload; Job Stress. 
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1. Pendahuluan 
 

Sumber daya manusia merupakan aset strategis bagi perusahaan karena berperan sebagai fondasi 
utama dalam pembentukan dan pengembangan organisasi (Febrisi, 2022). Oleh karena itu, upaya 
mempertahankan karyawan menjadi agenda penting mengingat kontribusi karyawan terhadap 
produktivitas dan keberhasilan perusahaan (Ghani et al., 2022). ). Perkembangan dunia kerja saat ini 
ditandai dengan meningkatnya dominasi tenaga kerja Generasi Z (lahir 1997–2012) yang mulai 
mendominasi pasar kerja, termasuk di Kota Pontianak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah 
penduduk Kota Pontianak pada tahun 2023 mencapai lebih dari 111.000 jiwa (BPS, 2023). Kehadiran 
Generasi Z memberikan peluang besar melalui inovasi, kreativitas, dan kemampuan adaptasi digital, 
namun juga menjadi tantangan berupa tingginya Turnover Intention dibandingkan generasi sebelumnya 
(Wibowo et al., 2024). ). Survei JobPlanet menunjukkan bahwa sekitar 57,3% Generasi Z berpindah 
pekerjaan setelah satu tahun bekerja (JobPlanet, 2017), sementara survei Jakpat yang dirilis Goodstats 
mencatat bahwa 69% pekerja Generasi Z berencana meninggalkan pekerjaan mereka saat ini (Goodstats, 
2024). Kecenderungan Generasi Z yang sering merasa tidak puas dan tidak betah menjadikan Turnover 
Intention sebagai fenomena penting yang perlu mendapat diperhatikan (Manggala & Siswanto, 2024). 
Fenomena Turnover Intention pada sektor industri ritel yang dikenal memiliki tingkat turnover tinggi, 
bahkan mencapai 60% (WifiTalents, 2024). Data Forbes menunjukkan bahwa tingkat turnover industri ritel 
terus meningkat, yaitu sebesar 42% pada tahun 2016, 45% pada tahun 2019, dan 57% pada tahun 2020 
Forbes.com (2022 Salah satu sektor ritel yang relevan untuk diteliti adalah Food and Beverage (F&B), 
yang menuntut karyawan berinteraksi langsung dengan pelanggan dalam kondisi kerja yang dinamis dan 
padat, sehingga berpotensi meningkatkan beban kerja fisik dan emosional serta memicu stres kerja. Kota 
Pontianak, selain dikenal sebagai Kota Khatulistiwa, juga dikenal sebagai Kota 1000 Warung Kopi (Novan 
et al., 2021).  

Kondisi ini menjadikan sektor coffee shop dan warung kopi di Kota Pontianak, yang didominasi oleh 
tenaga kerja Generasi Z, rentan terhadap permasalahan retensi karyawan. Generasi Z dikenal memiliki 
ekspektasi tinggi terhadap fleksibilitas kerja, dukungan mental, dan keseimbangan kerja-hidup, sehingga 
lebih rentan mengalami tekanan ketika lingkungan kerja tidak sesuai dengan harapan mereka (Nurbaeti et 
al., 2024). Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah Toxic Leadership, 
yang tercermin melalui perilaku kepemimpinan otoriter, tidak adil, dan minim dukungan, sehingga 
mendorong meningkatnya niat karyawan muda untuk meninggalkan organisasi Yulianto et al., (2024). 
Selain itu, beban kerja yang tinggi, baik dari sisi kuantitas maupun kompleksitas tugas, juga berpotensi 
meningkatkan tekanan kerja, khususnya bagi Generasi Z yang masih berada pada tahap awal karier 
Maulidah et al., (2022). Tekanan kerja tersebut berpotensi menimbulkan stres kerja, yang selanjutnya 
memperkuat dorongan karyawan untuk berpindah kerja Nurbaeti et al., (2024). Generasi Z yang bersifat 
dinamis, eksperiensial, dan eksploratif cenderung tidak ragu berpindah pekerjaan untuk memperoleh 
pengalaman baru (Do et al., 2023). Sehingga dikenal memiliki tingkat loyalitas dan retensi yang relatif 
rendah (Syal et al., 2024). Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara Toxic 
Leadership, beban kerja, stres kerja, dan Turnover Intention, hasil temuan yang diperoleh belum 
sepenuhnya konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Turnover Intention secara langsung Melisa & Febrian, (2025); Wibowo et al., (2021). Selain itu, 
sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan di luar konteks Kota Pontianak, sehingga kajian mengenai 
Generasi Z di sektor ritel F&B pada wilayah ini masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian dengan menguji peran stres kerja sebagai variabel 
mediasi dalam hubungan antara Toxic Leadership, beban kerja, dan Turnover Intention pada karyawan 
Generasi Z yang bekerja di coffee shop dan warung kopi di Kota Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Toxic Leadership terhadap Turnover Intention pada Generasi Z yang kerja di 
coffee shop/warkop di Kota Pontianak serta menguji sejauh mana beban kerja berperan dalam 
meningkatkan keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga 
dimaksudkan untuk mengkaji peran stres kerja sebagai variabel mediasi yang menghubungkan Toxic 
Leadership dan beban kerja dengan Turnover Intention. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Turnover Intention pada 
Generasi Z yang kerja di coffee shop/warkop di Kota Pontianak sehingga dapat dijadikan dasar dalam 
merumuskan strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif. 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Hubungan Toxic Leadership dengan Stres Kerja 

Hasil Penelitian Febrisi, (2022) menunjukan bahwa Toxic Leadership berpengaruh signifikan terhadap 
Turnover Intention. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadadian & Zarei, (2016) yang 
menyatakan bahwa Toxic Leadership berpengaruh positif terhadap stres kerja. Penelitian dari Tezcan 
Uysal, (2019) juga menghasilkan hal yang serupa yaitu Toxic Leadership berpengaruh positif terhadap 
stres kerja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku pemimpin yang merusak mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang tidak sehat, sehingga memicu ketidaknyamanan psikologis bagi karyawan. Kondisi 
tersebut tidak hanya meningkatkan tingkat stres, tetapi juga menurunkan kepuasan dan keterikatan kerja. 
Pada akhirnya, akumulasi pengalaman negatif tersebut mendorong karyawan untuk mempertimbangkan 
keputusan untuk meninggalkan organisasi. 

 
2.2 Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja 

Hasil penelitian Batubara & Abadi, (2022) menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif 
terhadap stres kerja. Hal ini didukung oleh penelitian Mikey & Kusumadewi, (2023) dari hasil penelitiannya 
menyebutkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja. Penelitian dari Kokoroko & 
Sanda, (2019) juga menemukan hasil yang sama yaitu, beban kerja berpengaruh positif terhadap stres 
kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan tuntutan pekerjaan secara langsung memperbesar 
tekanan psikologis yang dirasakan karyawan. Ketika pekerjaan melebihi kapasitas atau sumber daya yang 
tersedia, karyawan cenderung mengalami kelelahan, ketegangan mental, dan kesulitan menjaga 
keseimbangan kerja. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat memicu penurunan motivasi serta 
berdampak pada kinerja dan kesejahteraan karyawan. 

 
2.3 Hubungan Toxic Leadership dengan Turnover Intention 

Hasil penelitian Hattab et al., (2022) menunjukkan bahwa Toxic Leadership berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Turnover Intention, artinya semakin tinggi perilaku gaya kepemimpinan toxic yang 
dirasakan karyawan, semakin besar pula keinginan mereka untuk meninggalkan organisasi. Hal ini serupa 
dengan penelitian yang di lakukan oleh Jantjies & Botha, (2024) Toxic Leadership berpengaruh secara 
langsung dan signifikan terhadap Turnover Intention. Penelitian yang di lakukan oleh Eliwa et al., (2025) 
juga memiliki hasil yang serupa menunjukkan bahwa Toxic Leadership berhubungan positif signifikan 
dengan Turnover Intention. Konsistensi temuan tersebut menegaskan bahwa pola perilaku pemimpin 
yang merusak menciptakan ketidaknyamanan dan tekanan psikologis bagi karyawan. Kondisi ini pada 
akhirnya mendorong mereka untuk mencari lingkungan kerja yang lebih sehat dan suportif. 

 
2.4 Hubungan Beban Kerja dengan Turnover Intention 

Hasil penelitian Rahmadani et al., (2023) menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Turnover Intention. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh 
Inegbedion et al., (2020) bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover 
Intention. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention juga di dukung oleh 
penelitian dari (Fiorincia & Widayanti, 2020). Sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Priyono & Tampubolon, (2023) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Turnover Intention. Hal yang serupa berasal dari penelitian Solehah & Ratnasari, (2019) beban 
kerja berpengaruh positif terhadap Turnover Intention. Konsistensi hasil ini menunjukkan bahwa tekanan 
kerja yang berlebihan membuat karyawan semakin rentan mempertimbangkan untuk meninggalkan 
organisasi. 
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2.5 Hubungan Stres Kerja dengan Turnover Intention 
Hasil penelitian Sayin et al., (2025) menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap 

Turnover Intention. Penelitian lainnya yang mendukung yaitu dari Lin et al., (2024) hasil penelitian nya 
menujukan stres kerja berpengaruh positif terhadap Turnover Intention. Hal tersebut di dukung oleh 
penelitian dari Jung et al., (2024) juga mengatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap 
Turnover Intention. Beban kerja berpengaruh positif terhadap Turnover Intention juga terdapat di dalam 
penelitian (Pei et al., 2024). Konsistensi hasil ini mengindikasikan bahwa tekanan psikologis yang tinggi 
mendorong karyawan untuk mencari kondisi kerja yang lebih stabil dan nyaman. Ketika stres tidak 
tertangani, kecenderungan untuk meninggalkan organisasi menjadi semakin kuat. 

 
2.6 Hubungan Stres Kerja sebagai mediasi pengaruh Toxic Leadership dan Beban kerja 

terhadapTurnover Intention 
Hasil penelitian Febrisi (2022) menunjukkan bahwa stres kerja berperan sebagai mekanisme 

psikologis yang memediasi hubungan antara Toxic Leadership dan Turnover Intention, sejalan dengan 
temuan Yulianto et al. (2024). Perilaku kepemimpinan yang bersifat toxic cenderung menimbulkan 
tekanan emosional dan beban mental pada karyawan, yang selanjutnya meningkatkan tingkat stres kerja 
dan memperkuat dorongan untuk meninggalkan organisasi. Selain itu, stres kerja juga terbukti memediasi 
hubungan antara beban kerja dan Turnover Intention. Penelitian Imaroh et al. (2023), Rahmawati et al. 
(2024), serta Juliawati et al. (2022) menunjukkan bahwa tingginya beban kerja cenderung memicu stres 
terlebih dahulu sebelum berkembang menjadi niat karyawan untuk berpindah kerja. Konsistensi temuan 
tersebut menegaskan bahwa stres kerja merupakan jalur penting yang menjelaskan bagaimana Toxic 
Leadership dan beban kerja dapat meningkatkan Turnover Intention karyawan. 

 
 

3. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji pengaruh 
antarvariabel, yaitu Toxic Leadership dan beban kerja terhadap Turnover Intention dengan stres kerja 
sebagai variabel mediasi. Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui 
kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 dan disebarkan kepada karyawan Generasi Z yang bekerja di 
coffee shop/warung kopi di Kota Pontianak. Terdapat tiga indikator untuk mengukur variabel toxic 
leadership: perilaku otoriter, manipulatif, tidak mendukung. Tiga indikator utama untuk mengukur variabel 
beban kerja beban waktu, beban usaha mental, beban stres psikologis.  Indikator stres kerja secara umum 
meliputi beban kerja fisik dan mental, reaksi emosional dan tingkat dukungan sosial di tempat kerja. 
Indikator variabel turnover intention terdiri dari komitmen afektif, kepuasan kerja, dan persepsi terhadap 
alternatif pekerjaan yang tersedia. Pengujian hipotesis menggunakan pemodelan persamaan struktural 
(SEM) dan perangkat lunak inovatif PLS 4.0 digunakan untuk pemrosesan dan analisis data.Teknik 
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling 
terhadap 150 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Analisis data dilakukan melalui beberapa 
tahapan, meliputi pengujian validitas dan reliabilitas, pengujian model struktural, serta pengujian hipotesis 
dan pengaruh mediasi. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 
SmartPLS versi 4.0 dengan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 
Model analisis penelitian disajikan pada gambar berikut: 
 

https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


2380 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)  Vol. 12 No. 3, Juni (2026) 

  

 

RESEARCH ARTICLE 

JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
Available at: https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi 

E- ISSN: 2579-5635 | P - ISSN: 2460-5891 

Volume 12 (3) Juni 2026 | PP. 2376-2386 
https://doi.org/10.35870/jemsi.v12i3.6400 
 

 
Gambar 1. Model Grafis 

 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
 

Tabel 1. Covergent Validity dan Composite Reliability 

Variabel Items Uji Validity Uji Reability 

Loading 
Factor 

AVE Cronbach’s Alpha CR 

Toxic Leadership TL1 
TL2 
TL3 
TL4 
TL5 
TL6 

0.831 
0.883 
0.822 
0.868 
0.837 
0.857 

0,722 0.923 0.940 

Beban Kerja BK1 
BK2 
BK3 
BK4 
BK5 
BK6 

0.860 
0.879 
0.854 
0.827 
0.873 
0.877 

0,743 0.931 0.945 

Stres Kerja SK1 
SK2 
SK3 
SK4 
SK5 
SK6 

0.857 
0.870 
0.815 
0.868 
0.838 
0.905 

0,738 0.929 0.944 

Turnover Intention TI1 
TI2 
TI3 
TI4 
TI5 
TI6 

0.843 
0.842 
0.852 
0.806 
0.869 
0.832 

0,707 0.917 0.935 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,70, nilai 

Cronbach’s Alpha melebihi 0,70, nilai Composite Reliability (CR) berada di atas ambang batas 0,70, serta 
nilai Average Variance Extracted (AVE) melampaui standar minimum 0,50, sesuai dengan pedoman yang 
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dikemukakan oleh Hair et al. (2021). Hasil ini mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu 
merepresentasikan konstruk yang diukur secara memadai, serta instrumen penelitian memiliki tingkat 
validitas dan reliabilitas yang baik sehingga layak digunakan untuk mendukung analisis model penelitian. 
 

Tabel 2. Discriminant Validity – Heterotrait – Monotrait Rtio (HTMT) – Matrix 

 BK SK TI TL 

Beban Kerja 0.862    

Stres Kerja 0.480 0.859   

Turnover Intention 0.519 0.656 0.841  

Toxic Leadership 0.417 0.533 0.489 0.850 

 
Tabel 2 menunjukkan seluruh nilai antar konstruk berada di bawah batas 0,85. Nilai HTMT tertinggi 
terdapat pada hubungan Stres Kerja (SK) dan Turnover Intention (TI) sebesar 0,709, sedangkan nilai 
lainnya berkisar antara 0,449 hingga 0,572. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki 
perbedaan yang memadai, sehingga discriminant validity terpenuhi dan tidak terdapat tumpang tindih 
konstruk dalam model penelitian. 
 

Tabel 3. R- Square 

 R-square R-square adjusted 

Stres Kerja 0.364 0.356 

Turnover Intention 0.498 0.488 

 
Tabel 3 menunjukan nilai R-Square Stres Kerja sebesar 0,364 dengan adjusted R-Square 0,356 

menunjukkan bahwa 36,4% variasi Stres Kerja dapat dijelaskan oleh model dan termasuk kategori lemah 
menuju moderat berdasarkan kriteria Hair et al. (2021). Sementara itu, Turnover Intention memiliki nilai R-
Square sebesar 0,498 dengan adjusted R-Square 0,488, yang menunjukkan bahwa 49,8% variasi 
Turnover Intention dapat dijelaskan oleh model dan berada pada kategori mendekati moderat. Selisih 
yang kecil antara R-Square dan adjusted R-Square pada kedua konstruk mengindikasikan bahwa model 
tidak mengalami overfitting dan memiliki kemampuan prediktif yang memadai. 
 

Tabel 4. Hypothesis Testing 

Paths Original 
sample (O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T 
Statistics 

P 
values 

Results 

H1 Toxic Leadership → 
Stres Kerja 

0.403 0.403 0.070 5.747 0.000 Diterima 

H2 Beban Kerja → Stres 
Kerja 

0.312 0.315 0.074 4.195 0.000 Diterima 

H3 Toxic Leadership  → 
Turnover Intention 

0.141 0.145 0.075 1.881 0.060 Ditolak 

H4 Beban Kerja → 
Turnover Intention 

0.236 0.237 0.089 2.660 0.000 Diterima 

H5 Stres Kerja → 
Turnover Intention 

0.467 0.465 0.082 5.701 0.000 Diterima 

H6 Toxic Leadership  → 
Stres Kerja  → 

Turnover Intention 

0.188 0.188 0.048 3.951 0.000 Diterima 

H7 Beban Kerja → Stres 
Kerja → Turnover 

Intention 

0.146 0.145 0.040 3.658 0.000 Diterima 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa Toxic Leadership (TL) dan beban kerja (BK) berpengaruh signifikan 
terhadap stres kerja (SK) dengan koefisien masing-masing sebesar 0,403 dan 0,312 (p = 0,000), sehingga 
hipotesis diterima. Pengaruh langsung TL terhadap Turnover Intention (TI) tidak signifikan dengan 
koefisien 0,141 (p = 0,060), sehingga hipotesis ditolak, sedangkan BK berpengaruh signifikan terhadap TI 
dengan koefisien 0,236 (p = 0,000). Stres kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap TI dengan 
koefisien 0,467 (p = 0,000). Selain itu, hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa SK memediasi secara 
signifikan pengaruh BK terhadap TI (β = 0,146; p = 0,000) dan pengaruh TL terhadap TI (β = 0,188; p = 
0,000). 
 
4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar hipotesis yang diajukan dalam model 
penelitian diterima, di mana variabel Toxic Leadership, beban kerja, stres kerja, berperan penting dalam 
meningkatnya Turnover Intention generasi z di Kota Pontianak. Berdasarkan hasil analisis data bahwa 
Toxic Leadership dan beban kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja. Temuan ini 
konsisten dan didukung dengan penelitian oleh (Febrisi, 2022; Miranti & Zamralita, 2025; Tezcan Uysal, 
2019) dan  (Mikey & Kusumadewi, 2023; Alfian et al., 2025; Kokoroko & Sanda, 2019) yang menegaskan 
bahwa Toxic Leadership dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Hal ini dapat terjadi 
karena kepemimpinan yang bersifat merendahkan, tidak mendukung, serta perilaku atasan yang 
manipulatif dan tidak adil dapat meningkatkan tekanan psikologis karyawan. Meskipun sebagian besar 
hipotesis dalam penelitian ini terbukti signifikan, terdapat satu hipotesis yang menunjukkan hasil berbeda, 
yaitu pengaruh langsung Toxic Leadership terhadap Turnover Intention yang ditemukan tidak signifikan. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku kepemimpinan yang bersifat destruktif tidak serta-merta 
mendorong karyawan Generasi Z untuk langsung meninggalkan pekerjaannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa keputusan mereka untuk berpindah kerja tidak sepenuhnya dipicu oleh gaya kepemimpinan 
atasan, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti tingkat stres kerja yang mereka alami. 
Dengan kata lain, Toxic Leadership baru menimbulkan dorongan untuk keluar ketika sudah memunculkan 
tekanan psikologis atau stres yang cukup tinggi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Lebda & 
Shemeis, 2024; Febrisi, 2022) yang menunjukkan bahwa Toxic Leadership tidak berpengaruh terhadap 
Turnover Intention. Artinya hal ini dikarenakan niat pindah kerja dirasakan oleh karyawan berdasarkan 
faktor internal, seperti stres kerja, bukan dari gaya kepemimpinan negatif atasannya. Hasil ini sejalan 
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengaruh Toxic Leadership terhadap 
Turnover Intention tidak selalu terjadi secara langsung, melainkan bergantung pada kondisi psikologis 
karyawan dan faktor situasional lainnya. Selanjutnya, beban kerja terhadap Turnover Intention 
berpengaruh positif dan signifikan hal ini sejalan dengan penelitian (Bogar et al., 2021; Inegbedion et al., 
2020; Rahmadani et al., 2023). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Turnover Intention.  

Temuan ini menunjukkan bahwa ketika beban kerja dirasakan terlalu berat, tidak seimbang, atau tidak 
sesuai kapasitas, karyawan cenderung ingin mencari pekerjaan lain yang menawarkan keseimbangan 
kerja lebih baik. Sehingga ketidakseimbangan ini dapat memicu keinginan kuat untuk berpindah 
pekerjaan. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention temuan ini sejalan 
dengan (Nasution, 2017; Sayin et al., 2025; Fitriantini et al., 2020) yang menyatakan bahwa stres kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap Turnover Intention. Tingkat stres yang tinggi dapat menurunkan 
kepuasan kerja, mengurangi keterikatan (engagement), dan menciptakan kelelahan berkepanjangan 
(burnout), sehingga mendorong karyawan untuk mencari lingkungan yang lebih sehat bagi kesejahteraan 
psikologis mereka. Stres kerja juga berperan sebagai variabel mediasi berpengaruh positif dan signifgikan 
dalam memediasi Toxic Leadership terhadap Turnover Intention dan beban kerja terhadap Turnover 
Intention. Temuan ini di dukung oleh penelitian dari (Yulianto et al., 2024; Miranti & Zamralita, 2025) yang 
menyatakan bahwa stres kerja secara signifikan memediasi hubungan antar Toxic Leadership terhadap 
Turnover Intention. Menunjukkan bahwa pengaruh Toxic Leadership terhadap niat pindah tidak terjadi 
secara langsung, tetapi melalui peningkatan stres kerja. Artinya, gaya kepemimpinan negatif baru 
mendorong turnover ketika karyawan sudah mengalami tekanan dan ketidaknyamanan emosional. 
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Selanjutnya stres kerja berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi beban kerja terhadap 
Turnover Intention. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian dari (Sofiati et al., 2025; Rahmawati et al., 
2024; Juliawati et al., 2022) yang menyatakan bahwa stres kerja secara positif dan signifikan memediasi 
pengaruh hubungan beban kerja terhadap Turnover Intention. Dengan demikian, stres kerja berperan 
sebagai faktor utama yang menjelaskan bagaimana tekanan di tempat kerja dapat membuat generasi Z 
lebih ingin meninggalkan pekerjaannya. 
 
 

5. Kesimpulan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Toxic Leadership dan beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap stres kerja karyawan Generasi Z di coffee shop/warung kopi Kota Pontianak, 
sedangkan Toxic Leadership tidak berpengaruh langsung terhadap Turnover Intention, yang menegaskan 
bahwa keputusan berpindah kerja lebih dipengaruhi oleh faktor internal berupa stres kerja. Beban kerja 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention, dengan stres kerja berperan sebagai 
mediator utama dalam hubungan antara Toxic Leadership dan beban kerja terhadap Turnover Intention. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja dan stres kerja merupakan faktor dominan dalam 
mendorong niat berpindah kerja, sementara pengaruh Toxic Leadership bersifat tidak langsung. Oleh 
karena itu, perusahaan disarankan menerapkan kepemimpinan yang suportif, mengelola beban kerja 
secara proporsional, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan mental dan 
karakteristik Generasi Z. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti 
Variabel fleksibelitas kerja, memperluas objek penelitian, serta menggunakan pendekatan dan sampel 
yang lebih beragam guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai Turnover 
Intention. 
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